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1. UU No. 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi.
2. UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
3. PP No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem

Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja.
4. Permen PU No. 05/PRT/M/2014 tentang Pedoman

Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
(SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum.

5. Permenakertrans No. PER.01/MEN/1980 tentang
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja pada Konstruksi
Bangunan.

6. Keputusan Bersama Menaker & Men PU No. KEP-174/
MEN/1986|No. 104/KPTS/1986 tentang K3 pada Tempat
Kegiatan Konstruksi.
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Dalam penyelenggaraan Jasa Konstruksi, Pengguna Jasa
dan Penyedia Jasa wajib memenuhi Standar Keamanan,
Keselamatan, Kesehatan dan Keberlanjutan yg paling sedikit
meliputi :
• Standar mutu bahan
• Standar mutu peralatan
• Standar K3
• Standar prosedur pelakasanaan jasa konstruksi
• Standar mutu hasil pelakasanaan jasa konstruksi
• Standar operasi dan pemeliharaan
• Pedoman perlindungan sosial tenaga kerja dlm pelaksanaan

Jasa Konstruksi
• Standar pengelolaan lingkungan hidup.

Ruang Lingkup Permen :
a. Penerapan SMK3 Konstruksi
b. Tugas, tanggung jawab dan wewenang
c. Biaya penyelenggaraan SMK3 Konstruksi
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Tahapan SMK3 Konstruksi :
a. Tahap Pra Konstruksi :

1. Rancangan Konseptual : FS, Survey &
Investigasi

2. DED
3. Dokumen Pemilihan Penyedia

b. Tahap Pemilihan Penyedia
c. Tahap Pelaksanaan Konstruksi
d. Tahap Penyerahan Hasil Akhir Pekerjaan

Penerapan SMK3 Konstruksi ditetapkan berdasarkan
potensi bahaya yang dibagi menjadi 2 :
a. Potensi bahaya tinggi

• Pekerjaan bersifat berbahaya
• Mempekerjaan ≥ 100 tenaga kerja
• Nilai kontrak > Rp 100 M

b. Potensi bahaya rendah
• Pekerjaan bersifat tidak berbahaya
• Mempekerjaan < 100 tenaga kerja
• Nilai kontrak < Rp 100 M
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Syarat penerapan SMK3 Konstruksi :
a. Potensi bahaya tinggi wajib melibatkan ahli K3

Konstruksi
b. Potensi bahaya rendah wajib melibatkan Petugas

K3 Konstruksi

Biaya penyelenggaraan SMK3 Konstruksi mencakup:
a. Penyiapan RK3K
b. Sosialisasi & promosi K3
c. Alat Pelindung Kerja (APK)
d. Alat Pelindung Diri (APD)
e. Asuransi dan Perijinan
f. Personil K3
g. Fasilitas sarana kesehatan
h. Rambu-rambu
i. Dll terkait pengendalian risiko K3
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Risiko K3 Konstruksi adalah :
ukuran kemungkinan kerugian thd keselamatan
umum, harta benda, jiwa manusia dan lingkungan
yang dapat timbul dari sumber bahaya tertentu
yang terjadi pada pekerjaan konstruksi.

Penilaian Tingkat Risiko K3 Konstruksi (TR) :

F : frekuensi terjadinya risiko K3
D : dampak akibat risiko K3

TR = F × D

Nilai frekuensi terjadinya risiko K3 :
• F = 1 : jarang terjadi
• F = 2 : kadang-kadang terjadi
• F = 3 : sering terjadi
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Nilai dampak terjadinya risiko K3 :
• D = 1 : ringan
• D = 2 : sedang
• D = 3 : berat
Dampak risiko K3 diperhitungkan terhadap :
• Orang
• Harta benda
• Lingkungan
• Keselamatan umum

Nilai Tingkat Risiko K3 (TR) :

: Tingkat Risiko K3 Rendah
: Tingkat Risiko K3 Sedang
: Tingkat Risiko K3 Tinggi

Tingkat Risiko
K3 Konstruksi

D
1 2 3

F
1 1 2 3
2 2 4 6
3 3 6 9


